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ABSTRAK

Desrima Nasution, 2014*Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran
Tari dalam Pengembangan Diri di SMP N 3 Kota SaldRkripsi: S-I
Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni SitagNegeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gemaan media audio
visual pada pembelajaran tari dalam pengembanganlidsMP Negeri 3 Kota
Solok. Media audio visual adalah produksi dan penggn materi yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaraa seéak seluruhnya
tergantung pada pemahaman kata atau simbol-siméogy yserupa. Metode
penelitian adalah kualtatif dengan pendekatan gagkdalam bentuk kata-kata
dan angka. Metode deskriptif digunakan untuk merké@rrgambaran secara jelas
tentang objek yang diteliti secara akurat dan aisi

Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dmeiwvasi. Analisis data
dari penelitian lapangan maka ditemukan bahwa madio visual merupakan
salah satu media yang digunakan dalam pembelajBemggunaan media audio
visual dalam proses pembelajaran pengembangameimiliki dampak positif
dalam pembelajaran pengembangan diri. Hali ininarldari meningkatnya hasil
belajar siswa dengan hasil penelitian dengan ratairata 8,4.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajagagembangan diri
tari dapat meningkatkan minat siswa sehingga mé&gadsiswa-siswa yang
berprestasi. Selain itu dapat juga merangsandii&sa siswa-siswa media audio
visual juga dapat memberikan semangat terhadapasiswa dalam kegiatan
pembelajaran pengembangan diri tari. Dengan peraggumedia audio visual ini
dapat mempermudah guru dalam memberikan materibggitu juga dengan
siswa cepat memahami apa yang disampaikan olehddend
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seni merupakan bentuk pendidikan yangpatda
mengembangkan karakter manusia sehingga akan niendidividu
memiliki rasa seni. Pendidikan merupakan sebuakesri&ebudayaan yang
mencerdaskan manusia, tidak akan pernah luput stariuhan seni dan
keindahan. Malahan dunia pendidikan di sekolah ldan sekolah selalu
menempatkan seni sebagai bagian penting dalam mpéaggan pendidikan
itu sendiri. Sehingga pada kenyataan yang dapatmggi diberbagai
lembaga, jenjang, dan satuan pendidikan, kegiatan seperti tari, musik,
dan teater, dapat direalisasikan dalam pendidiaendl dan non formal.

Jika pendidikan seni diperoleh secara formal, madadidikan seni
sejak dulu dinyatakan pemerintah sebagai sebualngidyang mesti
dipelajari melalui pembelajaran seni di sekolah ekotah. Sebagaimana
pendidikan seni atau pendidikan seni budaya yangukn&e dalam sistem
kurikulum pendidikan di Indonesia. Pendidikan sénitelah menjadi bagian
dari mata pelajaran yang mesti diberikan kepadaasiswulai dari tingkat
pendidikan dasar, menengah, hingga keperguruaggitirsekalipun.
Sedangkan untuk pendidikan seni yang bersifat aondl, dapat dilihat pada
dasarnya bakat dan motivasi siswa atau masyarakamuuntuk mengikuti

pelatihan seni di sanggar — sanggar seni terutamdasi.



Dengan demikian pada perkembangan dunia pendidikag pesat
saat ini, guru tidak lagi hanya sebagai tokoh s¢ngang memberikan
penjelasan (ceramah) di depan kelas. Melainkarstggeu itu sudah semakin
kompleks seiring dengan semakin beragamnya kehutdaa cara belajar
siswa. Bahkan guru melakukan cara mengajar dengamggunakan alat
bantu atau media. Hal ini bertujuan untuk mengemgkam, mempermudah
penyampaian informasi, dan tidak jarang juga aatup pelajaran atau media
dapat menghemat energi guru atau tenaga guru patlpenyampaian materi
pelajaran. ltulah sebabnya keberadaan sumber baleperti media audio,
media visual, dan media audio visual sangat permiérgnnya pada saat ini
bagi guru maupun siswa.

Kenyataan yang ditemukan di SMPN 3 Kota Solok,gyamenjadi
penghambat terlaksananya kegiatan pengembangardidggkolah adalah
kurang mendukungnya sarana dan prasarana. Misatitak disediakan
ruangan khusus untuk siswa agar bisa mengembaniggdasit khususnya
dalam bidang tari. Terkadang siswa hanya memalkaigan mushalla atau
ruangan yang tidak semestinya, seperti di lapangasket. Siswa yang
mengikuti kegiatan pengembangan diri di SMPN 3 K&éok juga memiliki
minat yang tinggi, tetapi memiliki kemampuan yangang untuk menirukan
suatu gerakan tari yang dicontohkan.

Metode yang biasanya dipakai oleh guru di SMPXada Solok
dalam pengembangn diri adalah metode demonstragig Ynana metode

demonstrasi itu sendiri menurut Syaiful Sagala (032P10) adalah



pertunjukan tentang proses terjadinya suatu p@easttau benda sampai pada
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar ddigatahui dan dipahami
oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.odiéetdemonstrasi juga
memiliki beberapa keunggulan menurut Syaiful Saga0®3:211) yaitu : 1)
perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-haj yanggap penting oleh
guru sehingga hal yang penting itu dapat diamatarse teliti; 2) dapat
membimbing peserta didik kearah berfikir yang samagam satu saluran
pikiran yang sama; 3) ekonomis dalam jam pelajdrs@kolah dan ekonomis
dalam waktu yang panjang dapat diperlihatkan mieddmonstrasi dengan
waktu yang pendek; 4) dapat mengurangi kesalahsaldgan bila
dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengdddema murid
mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengama; 5) karena
gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak mekeerlikketerangan —
keterangan yang banyak; dan 6) beberapa persoaag menimbulkan
pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waksepmemonstrasi.
Disamping metode demonstrasi memiliki keunggulanonhe ini juga

memiliki beberapa kelemahan,menurut Syaiful Sa¢208©3:212) yaitu : 1)
peserta didik tidak dapat melihat atau mengamaelkeuhan benda atau
peristiwva yang didemonstrasikan; 2) untuk mengadakdemontrasi
diperlukan alat- alat yang khusus dalam mengadaesrgamatan terhadap
hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan pemusgtarnatian; 3) tidak
semua hal yang dapat didemonstrasikan di dalams;kdla memerlukan

banyak waktu, sedangkan hasilnya kadang- kadangasaninimum; 5)



kadang- kadang proses yang didemonstrasikan dindidas akan berbeda
jika proses itu didemonstrasikan dalam situasialgabenarnya.

Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan peidunya aktivitas
siswa karena aktivitas adalah alasan menuju hatdjar yang diharapkan.
Peningkatan aktivitas dan hasil belajar ini dagitkukan guru antara lain
dengan cara memberikan dorongan terhadap siswan dekajar secara aktif,
meningkatkan minat dan kreativitas siswa dengan gogmakan semua
fasilitas belajar secara optimal. Agar dapat mégatigan hasil belajar siswa
dalam kegiatan pengembangan diri seni tari di SMBPKota Solok. Oleh
sebab itu, saya menggunakan metode audio visuaidaéngembangan diri
di SMP N 3 Kota Solok. Dengan maksud dapat menitkgkahasil belajar
yang baik dan kemampuan siswa dalam mengikuti pebgegan diri tari
piring kreasi di SMPN 3 Kota Solok.

Yang mana media audiovisual juga memiliki beber&panggulan
yang dijelaskan oleh Sadiman Arif (2011:74) mergkden dengan
menggunakan media audia visual siswa dapat:

1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode kgailg singkat

dari rangsangan luar lain nya

2. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkabelumnya,

sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusat&drat@an
dan penyajian

3. Menghemat waktu dan video bisa diputar berulanggula



4. Keras lemahnya suara yang ada bisa diatur danudikes bila

akan disisipkan komentar yang akan di dengar

5. Gambar proyeksi bisa di “Beku” kan untuk diamatingian

seksama. Guru bisa mengatur di mana dia akan metikgoe
gerakan gambar tersebut dan kontrol sepenuhnyzgditaguru

6. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikan

Diantara keunggulan diatas dapat membantu berlaggsa proses
pengembangan diri di sekolah SMPN 3 Kota Solok.

Pada penggunaan media audiovisual pada pembelajaramalam
pengembangan diri disekolah SMPN 3 Kota Solokukisiswa kelas VI
dan kelas VIII tidak semua mengikutinya. Siswang/amengikuti
pengembangan diri bidang tari ini biasanya didasargada ketertarikan
mereka pada bidang tari dengan bakat dan minafabsfang cukup tinggi.
Penggunaan media audiovisual pada pemebelajaranpitarg dalam
pengembangan diri di SMPN 3 Kota Solok adalahpiaing bagolek.

Agar tercapainya sasaran pembelajaran pengembatigantari di
SMPN 3 Kota Solok, waktu dan acara pembelajararggrabangan diri
sepenuhnya berada dibawah kebijaksanaan sekolahk it penulis tertarik
untuk meneliti Penggunaan Media Audiovisual padantfajaran Tari

dalam Pengembangan Diri di SMPN 3 Kota Solok.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dii#testi masalahnya

adalah :

1. Penggunaan media audiovisual pada pembelajaran datam
pengembangan diri di SMPN 3 Kota Solok

2. Permasalahan pembelajaran pengembangan diri tagadepenggunaan
media audiovisual

3. Permasalahan terhadap kelengkapan sarana prasir&PN 3 Kota
Solok

4. Permasalahan hasil belajar tari yang hendak dicajaai keterampilan

praktek tari oleh siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan sekian banyak nmagaag dapat
diidentifikasikan sebagaimana yang telah dipaparlhnatas, penulis
membatasi masalah penelitian tentang PenggunaaraMediovisual Pada

Pembelajaran Tari Dalam Pengembangan Diri di SM@ta Solok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masaakdalah : “
Bagaimanakah Penggunaan Media Audiovisual Pada @&ajatan Tari

Dalam Pengembangan Diri di SMPN 3 Kota Solok *“



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah : untuk mengetahui dan deskripsikan
Penggunaan Media Audiovisual Pada Pembelajaran Taalam

Pengembangan Diri di SMPN 3 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Memenuhi syarat untuk menyelesaikan Strata Salurdisan Pendidikan
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni UniversitgerNeadang (UNP)

2. Penulis sendiri, dalam rangka menambah wawasanlipedibidang
pendidikan karya ilmiah.

3. Menambah dokumentasi penelitian di Jurusan SersikateBS UNP
yang dapat meningkatkan mutu mahasiswa dan lengeghdikannya.

4. SMPN 3 Kota Solok untuk dijadikan sebagai bahan ukes dalam
rangka membangun pengetahuan dan pembahasan tqetiakganaan
tari dalam pengembangan diri di sekolah.

5. Penulis selanjutnya,dapat dijadikan referensi pigel relevan jika

melakukan penelitian dalam topik dan bidang yamgasa



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
1. Media
a. Pengertian Media
Menurut Fleming (dalam Azhar Arsyad 2010:3) meddalah
penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam mihak dan
mendamaikannya. Dengan istilatediator ( penghubung- perantara yang
berfungsi mengatur hubungan) media menunjukkansiuatau perannya,
yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dualkputama dalam proses
belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itediator dapat pula
mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pejatsia yang
melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampaad#eperalatan paling
canggih, dapat disebut media.
Selanjutnya Gerlach dan Ely (dalam Azhar Arsyad 02B)
menyatakan bahwa:
Media apabila dipahami secara garis besar adalahusra,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yaemgibuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilao, a

sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dagkiungan
sekolah merupakan media.

Latuheru (dalam Azhar Arsyad 2010:4)

Memberikan batasan media sebagai semua bentuktpera
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehinggaadesan
atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepaderipe
yang dituju.



Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa p&agemedia
adalah segala sesuatu yang digunakan oleh mamuisik mengungkapkan
dan menyalurkan semua gagasan kepada penerima.

b. Macam-macam Media Secara Umum
Macam-macam media menurut Ahmad Rohani (1997 dagat
dibagi menjadi beberapa bagian :
1. Media audio (media dengar)
2. Media visual (media penglihatan)
3. Media audio visual (media pandang dengar)
4. Media grafis (semua media yang mengandung grafigiga)
5. Media bentuk papan (media yang menggunakan bemdpde
sebagai sarana komunikasi)
6. Media bahan-bahan cetak (merupakan bahan cetakateain
intruksional)
c. Pengertian Media Audio visual

Penyebutan audio visual sebenarnya mengacu pada ahg
menjadi sasaran dari media tersebut. Media audiaalimengandalkan
pendengaran dan penglihatan dari penontonnya. tbe@erg tercantum
dalam KKBI (Kamus Besar Bahsa Indonesia), audi@tiebersifat dapat
didengar dan visual berarti bersifat dapat dilifg¢dangkan audio visual
berarti bersifat dapat didengar dan dilihat ataat peraga yang bersifat

dapat didengar dilihat.
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Arsyad (dikutip Ranti Elvira 2007: 18) menjelaskg@@mbelajaran
melalui audio visual adalah produksi dan penggunaaateri yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengatantis@k seluruhnya
tergantung pada pemahaman kata atau simbol-sinang yerupa. Dengan
demikian, media audio visual berarti suatu alatl &tanda yang digunakan
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran yargatddilihat dan
didengar oleh siswa.

d. Langkah —langkah Penggunaan Media Audio visual

Menurut Azhar Arsyad (2010:150) menjelaskan agadia audio
visual dapat digunakan secara efektif dan efesdan & langkah pokok
dalam prosedur penggunaan media, yaitu:

1) Persiapan
Langkah ini dilakukan sebelum penggunaan mediagraga hal
yang perlu diperhatikan agar media dapat dipergamalkengan baik:
a) Mempersiapkan diri
b) Membangkitkan kesiapan siswa
c) Guru menyampaikan materi pembelajaran
d) Guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk
menggunakan media yang dimaksud (infokus)
e) Yakinkan bahwa semua peserta sudah mengerti tyang
hendak dicapai
f) Atur letak infokus agar peserta dapat melihat denigaik

didalam kelas .



2)

3)
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- Dengan cara: guru harus memeriksa dan mencobakan
terlebih dahulu media yang akan digunakan, apakah
sudah bisa dipakai/tidak untuk  proses kegiatan
pengembangan diri.

- Memberitahukan kepada siswa apa materi yang akan
dipelajari.

Pelaksanaan

Salah satu hal yang diperhatikan selama menggumakdia adalah
hindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggueniaeigan,
perhatian dan konsentrasi peserta. Dengan cara gwal harus
memperhatikan saran dan prasarana, waktu dan tekeggdtan
pengembangan diri. Agar terciptanya suasana yangnge dan
siswa dapat mendengarkan materi, membangkitkaratnsiswa,
perhatian dan motivasi siswa. Dengan begitu siskan adapat
berkonsentrasi untuk mengikuti kegiatan.

Tindak lanjut

Kegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahatedmadap
pokok-pokok materi atau pengajaran yang hendakngiagkan
melalui media tersebut. Dengan cara guru mengajpegitanyaan
terhadap siswa mengenai semua pokok materi yaah thbahas,
bagi siswa yang kurang menguasai materi maka gkan

menjelaskan kembali tentang materi tersebut.
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e. Keunggulan Media Audio Visual

1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode ke@hg
singkat dari rangsangan luar lain nya

2. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direka
sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar guru bisa
memusatkan perhatian dan penyajian

3. Menghemat waktu dan video bisa diputar berulanggula

4. Keras lemahnya suara yang ada bisa diatur danudikes bila
akan disisipkan komentar yang akan di dengar

5. Gambar proyeksi bisa di “Beku” kan untuk diamatingin
seksama. Guru bisa mengatur di mana dia akan metikgre
gerakan gambar tersebut dan kontrol sepenuhnyagditaguru

6. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikan

2. Tari
a. Pengertian Tari

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapl@mgan gerak
yang ritmis dan indah. Menurut Soedarsono ( dalapa&ljan 1982: 17 ),
tari adalah “ekspresi jiwa manusia yang diungkaptangan gerak-gerak
ritmis yang indah”. Seni tari adalah seni yang nedsgesikan nilai batin
melalui garak yang indah dari tubuh atau fisik daimik. Iringan musik
secara auditif mendukung kesan visual yang adauraeiYayat Nusantara

dalam Erlangga ( 2007: 35)
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Elemen-elemen dasar tari adalah : Menurut Salmoi@i@1983:19),
elemen-elemen dasar tari adalah :

1) Gerak sebagai bahan baku, medium atau bahan bakietaipa
gerakan-gerakan tubuh dan semua tingkah laku dzaskr2) Tubuh
sebagai alat, lewat tubuh kita dapat memahami, hegragi gerak,
melalui otot-otot, misalnya bagaiman kita dapat asakan gerakan
meloncat, gerakan melangkah, gerakan berlari déagsenya. 3)
Ruang, ruang adalah seorang penari yang mampu migolgo
penggunaan ruang akan memperbesar kekuatan yammbdibtkan
oleh gerak yang dilakukan.

Ruang memiliki 5 faktor penting yaitu :

a) Garis dalam gerakan tubuh, garis memberikan kezsag lgerbeda.

b) Volume gerakan tubuh mempunyai gerakan yakni ukukecil,
sedang dan besar. c) Arah gerakan tubuh, misalrafa @buh
kedepan, kesamping kanan, samping kiri, kebelakatz
sebagainya. d) Level adalah tinggi rendahnya pgsesiari. e)
Tempo gerak adalah cepat lambat gerakan dari tubukvaktu,
waktu adalah cepat lambatnya suatu gerakan yarakudtihn
anggota tubuh lama waktu yang dipakai dalam suatakgn. Ada
3 macam elemen waktu, yaitu : a) tempo adalah letaepdari
gerakan tubuh. b) meter, hitungan atau ketukaritme adalah
serangkaian bunyi yang sama atau tidak sama panyang

sambung menyambung. 5) tenaga, tenaga adalah gebeesar
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kekuatan atau power mengawali mengendalikan damgnestikan

gerak. Ada 3 faktor yang berhubungan dengan pergtemaga

adalah : a) intensitas adalah sedikitnya tenaga ygigunakan

didalam sebuah gerakan. b) tekanan adalah akgeditgka ada

pengguna tenaga yang tidak rata. c) kualitas adelghimana cara

tenaga disalurkan atau dikeluarkan yang menjadk efieamik

dalam sebuah tarian.

c) Unsur-unsur tari ada 3 menurut Yayat Nursantara0{724 )

adalah :

1. Wiraga adalah dasar keterampilan gerak tubuh /j&kari.
gerak merupakan substansi baku dalam tari. Bagisik f
manusia yang dapat menyalurkan ekspresi batin datmtuk

gerak tari ada banya sekali. Diantaranya sebaggiibve

Jari-jari tangan
» Pergelangan tangan

» Siku-siku tangan

e Bahu
e Leher
« DIl

2. Wirama adalah suatu pola untuk mencapai gerakarg yan
harmonis. Di dalamnya terdapat pengaturan dinarséqzerti

aksen dan tempo tarian.
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3. Wirasa adalah merupakan tingkatan penghayatan dan
penjiwaan dalam tarian. Seperti: tegas, lembut, bjamdan
sedih, yang diekspresikan melalui gerakan dan mivalah
sehingga melahirkan keindahan.

b. Tari Berdasarkan Pola Garapan
1) Tari Tradisional
Tari ini merupakan salah satu Tari Tradisi daerahavigkabau, tari
tradisi Minangkabau adalah tari yang melekat datake dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Tari ini sering ditampilkdalam upacara
tradisional batagak penghulu dan helat-helat lanr8edangkan Rachmat
(1997 : 604) menyatakan bahwa bila kita mengkaj kadis berarti adat
kebiasaan yang turun temurun dari nenek moyang yaagjh dijalankan
dalam masyarakat, adapun kata tradisional beridgwdpsdan cara berfikir
dan bertindak yang selalu berpegang teguh padaandam adat kebiasaan
yang ada secara turun temurun, jadi tari tradisicadah jenis tari yang
penampilannya berdasarkan materi adat istiadaindaek moyang secara
turun temurun, tari ini lahir di tiap daerah dendarsi yang berbeda-beda
dan sesuai dengan kebutuhan tema masing-masing.
2) Tari Kerakyatan
Tarian jenis ini berkembang di kalangan rakyat dia3leh karena
itu, gerakannya cenderung mudah ditarikan bersageijingan musik dan
busananya relative sederhana. Tari kerakyatangseiitarikan pada saat

perayaan sebagai tari pergaulan.
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3) Tari Kreasi Baru
Tari kreasi adalah tari yang sudah mengalami péaradan
pembaharuan yang berpijak dari tari tradisional.
Rachmat (1997 : 606 ) menyatakan bahwa:
tari kreasi baru adalah jenis tari yang diolah dkembangkan
dari pengamatan pengalaman dan latihan melaluiréatisional.
Tari kreasi baru ini merupakan hasil daya cipteesesig yang
tentu saja menarik atau tidaknya tarian itu ditantergantung
dari keterampilan dalam menyusun gerakan-gerakannya
perpaduan gerak antara unsure tari klasik dengan ta
pertunjukan, ataupun kepekaan terhadap musik-musik
penggiringnya.
3. Pengembangan Diri
a. Pengertian Pengembangan Diri
Peraturan menteri pendidikan nomor 22 tahun 200kuhg standar
isi, di dalamnya antara lain membuat struktur kultkn yang merupakan
pola dan susunan program pendidikan disekolah.r@mgada semua
jenjang dan jalur pendidikan terdiri dari tiga kalook, yakni: kelompok
mata pelajaran, kelompok muatan lokal, dan kelompekgembangan
diri. Kelompok pengembangan diri mencakup di dalgannl. Bimbingan
dan konseling 2. Kegiatan ekstrakurikuler.
Pengembangan diri yang diadakan disekolah-sekalaia gintuk
meningkatkan kreativitas didik. Pendidikan mempumgan yang sangat

penting menentukan bagi perkembangan dan perwujddanndividu,

terutama bagi pembangunan bangsa dan agama.
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Perkembangan diri adalah program khusus yang dapatenuhi
kebutuhan pendidikan mereka dan mengembangkanspgtemg ada pada
diri peserta didik. Pengembangan diri seperti ssmimerupakan layanan
khusus yang mempunyai bakat, kreativitas yang thimdi dirinya dan
mesti dikembangkan. Pengembangan diri yang mengegkba bakat
atau potensi yang dimiliki peserta didik merupakagian yang esensial
dan program khusus untuk memberikan arahan yankgpibem dengan
praktek program, baik untuk system identifikasi ugtan praktek
pendidikan khusus.

Pengembangan diri ini tidak hanya tertuju pada ridkesenian
saja baik seni tari, musik, rupa, drama akan tgteya di bidang olahraga.
Adapun potensi yang ada pada diri siswa atau bakati dikembangkan
dan diberikan bimbingan khusus. Anak yang mempurbakat atau
potensi adalah orang-orang yang professional ditiiileasi sebagai anak
yang mampu mencapai potensi yang tinggi karena meyap
kemampuan-kemampuan yang unggul.

Dalam rangka pengembangan diri dan bakat siswau teaja
mereka perlu memiliki bidang apa saja yang merekigais Hal ini
dilakukan setelah siswa dapat melihat dengan jédelebihan dan
kekurangan yang ada pada diri mereka. Setelah éxeka berkembang
dengan baik dan berkualitas.

Kegiatan pengembangan diri merupakan wadah bagasisituk

menyalurkan potensi, minat bakat agar dapat tundmm berkembang
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secara wajar dan terarah. Hasil yang diharapkan #&agiatan
pengembangan diri yang diaadakan disekolah adalah :

1) Siswa dapat memiliki pengetahuan, wawasan, pengaladan
keterampilan sebagai bakat untuk dapat dikembangkan
dilingkungan sekitarnya

2) Terbentuknya sikap, perilaku dan kepribadian sisgeara mantap

3) Terbentuknya sikap, disiplin, rasa memiliki, tanggyawab dan
jiwa pemimpin yang baik dikalangan siswa

4) Memperdalam dan memperluas pengetahuan para sialaan d
artian memperdaya, mempertajam serta memperbaikjepehuan
siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran seseagad
kurikulum yang ada

5) Melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan penkiaeniiiai-
nilai kepribadian siswa

6) Meningkatkan bakat, minat, dan keterampilan

7) Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri diharapgan siswa
dapat meningkatkan kemampuan mandiri dan kreatif

b. Tujuan Pengembangan Diri
Adapun tujuan dari pengembangan diri adalah :

1) Tujuan Umum

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempaiaa p

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspredki sesuai
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dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi darkembangan
peserta didik dengan memperhatikan kondisi sekolah.
2) Tujuan Khusus

Pengembangan diri benrtujuan menunjang pendidikaerpa didik
dalam mengembangkan : 1) bakat, 2) minat, 3) kriéadi, 4) kompetensi
kebiasaan dalam kehidupan, 5) kemampuan kehidupaagéma, 6)
kemampuan sosial, 7) kemampuan belajar, 8) wawdaarnperencanaan
karir, 9) kemampuan pemecahan masalah. 10) kenmamdir
c. Manfaat Pengembangan Diri

Apabila pelaksanaan kegiatan pengembangan dirlatékdengan
baik akan memberikan manfaat bagi kehidupan sisana melalui
kegiatan pengembangan diri tersebut pihak sekolpatd memupuk,
mengembangkan dan meningkatkan minat, bakat, lepab dan potensi
serta aktivitas pada diri masing-masing individu.

Mewujudkan pembinaan bagi siswa merupakan tanggangb
lembaga pendidikan, untuk itu maka setiap kegiatang dilakukan
sekolah hendaknya selalu berorientasi pada kegamijnkemajuan dan
perkembangan peserta didik agar mereka bisa melaplesia diri dan
masa depan yang baik. Oleh karena itu perlu progtaegiatan yang
terencana, sederhana, konkrit dan operasional yhigukan kepada
kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan peserkasdgida menunjang

tercapainya tujuan pendidikan nasional.
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d. Materi Pengembangan diri
Tari Piring Kreasi ( Bagolek)

Tari piring kreasi adalah tari yang diolah dan dikangkan dari
pengamatan pengalaman dan latihan melalui tamgitradisional. tari
piring kreasi merupakan hasil daya cipta seseorgayg tentu saja
menarik atau tidaknya tarian itu ditonton tergagtudari keterampilan
dalam menyusun gerekan-gerakannya, perpaduan gataka unsur tari
klasik dengan tari pertunjukan, ataupun kepekadmadap musik-musik
pengiringnya.

Tari piring kreasi yang ingin dijadikan sebagai ematdalam
pengembangan diri tari di SMP N 3 Kota Solok adakhkiring kreasi
(bagolek). Yang di ciptaan oleh RENI DEVITA padaua 2008. Beliau
adalah pemilik sanggar tari Cahayo Bundo sertaipendari tari piring
bagolek tersebut. Tari piring kreasi ( bagolek) upakan salah satu materi
untuk menarik atau memacu minat siswa dalam metiglemgembangan
diri terutama dalam bidang tari.

Dilihat dari proses pengembangan diri seni tarwaissangat
berminat, dimana saya memberikan materi langsunggate praktek,
begitu seterusnya sampai materi tari itu selesai.

e. Persiapan Pengembangan Diri Seni Tari Piring

Dalam rangka peningkatan mutu pembinaan siswa maka

dilaksanakanlah  kegiatan pengembangan diri.  Agar giakan

pengembangan diri dapat dilaksanakan secar tesjil, menyeluruh dan



21

professional maka perlu dilibatkan sebagi unsurgyserkait seperti :
Kepala Sekolah, Majelis Guru, dan Pengurus Konid&i semua unsur
yang terlibat dalam persiapan pengembangan dirddlerya masing-
masing tugas diperinci dengan jelas dan tegas. &edgmikian, mereka
akan memahami dan mengerti dengan kewajiban d@gguag jawabnya
serta saling mendukung satu sama lain. Dengarptangia kerjasama dari
masing-masing unsur tersebut diharapkan akan mefiarb minat dan
suasana yang merangsang keberhasilan pembelagargerpbangan diri.
Sebelum kegiatan pengembangan diri seni tari pidiggrikan
kepada anak terlebih dahulu kita membuat programrelacana kegiatan.
Dalam penyusunan program yang perlu diperhatik#én ya

1) Program harus sederhana, mudah dipahami, dan mudah
dilaksanakan. Maksudnya adalah dapat dilaksanasrasdengan
situasi dan kondisi yang ada pada sekolah tersebut.

2) Program hendaknya memperhatikan berbagi factorrarsan :
kemampuan, tenaga, dana, saran dan prasarana,gdukiepala
Sekolah, Orang tua, dan suasana lingkungan setiaipasi siswa
dalam melaksanakan program.

3) Untuk menentukan/ memilih metoda kegiatan pengegdoardiri
yang tepat perlu diperhatikan/ dipertimbangkan tdien: a) tujuan;
b) situasi dan kondisi lingkungan; c) dana yang gkimtersedia,
d) sarana yang dapat mendukung. Tidak itu saja,kdmah

kemampuan siswa, diharapkan adanya dorongan darauleem
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terutama dari para siswa itu sendiri, untuk giatlaksanakan
kegiatan pengembangan diri dengan penuh kesadatingga
mereka memperoleh manfaat yang besar baik bagdgribaupun

bagi sekolah.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata, hasil dan [a&laMenurut
Depdikbud (1990:300)"hasil merupakan suatu akibaesuklahan yang
diadakan atau dibuat dijadikan oleh usaha fikisedangkan belajar
menurut Salam (1997:47) adalah “suatu pembentyk@amambahan atau
pengurangan tingkah laku individu. Pembentukan @arubahan itu
bersifat menetap atau permanen dan bukan disebatiklinkelelahan
pengaruh minum keras, obat-obatan atau ramuan yaimy dapat
mempengaruhi berfungsinya saraf.

Sedangkan menurut Sudjana (1989:3) menjelaskanabativhasil
belajar adalah penilaian hasil belajar itu. Peaiflahasil belajar adalah
proses memberikan atau menentukan nilai kepadak obgetentu
berdasarkan kriteria-kriteria evaluasi. Pemberidai nlengan kriteria itu
dapat dilakukan setelah adanya interpretasi yanakhdi dengan
keputusan (judment). Adapun nilai dari interpretdan keputusan itu
adalah perbandingan antara hasil belajar yang dikap dengan target

atau harapan yang ditentukan sebelumnya. Atas dfasanaka dalam
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kegiatan penilaian selalu ada objek, program dateria serta diakhiri
dengan adanya interpretasi dan judment.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adaladtusakibat
kesudahan yang diperoleh dari suatu pembentukamrubgiean,
penambahan atau pengurangan tingkah laku individag ybersifat

menetap atau permanen yang disebabkan oleh adsihanlyang terarah.

B. Penelitian Relevan
Salah satu tujuan dilakukan tinjauan pustaka adalaituk
mendapatkan informasi mengenai permasalahan yaany diteliti. Hal yang
dilakukan guna menghindari kesamaan dalam pemelabagai acuan dalam
penelitian ini, penulis telah melakukan tinjauarstpa terhadap beberapa
skripsi diantaranya :

1. Alfitria Dona (2010), berjudul Dampak PenggunaanddeAudio Visual
Dalam Pembelajaran Seni Budaya Di MAN 3 Batusangkaalam
penelitian ini dijelaskan bahwa media audio vism&rupakan salah satu
media yang digunakan dalam pembelajaran. Penggumestia audio
visual dalam proses pembelajaran seni budaya nkerddimpak positif
dalam pembelajaran seni budaya. Hal ini terlihat oheeningkatnya hasil
belajar siswa meningkat dari hasil ujian mid seeredéngan rata-rata 6,5
dan nilai hasil ujian semester dengan nilai rata-7a5. Penggunaan audio
visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan m&mta sehingga

menjadikan siswa-siswa baik dalam belajar maupulandakegiatan
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berkesenian disekolah. Dengan penggunaan media aisdial ini dapat
mempermudah guru dalam memberikan materi ajar bbggga siswa
cepat memahami apa saja yang disampaikan olehdiendi

. Adiwiratman ( 2011 ), berjudul Pelaksanaan Ekstri&kler Tari di MTsN

Koto Baru Kabupaten Solok. Dalam penelitian inielfiskan bahwa di
MTsN Koto Baru tergolong berjalan dengan baik dendduktikannya
sering mengisi acara-acara di Kabupaten Solok dangsmendapat juara.
Maka dengan ini dapat penulis simpulkan bahwa dengdanya
pelaksanaan ekstrakurikuler tari ini dapat menitigka motivasi dan
kreatifitas siswa dalam mengikuti pembelajaranakurikuler disekolah
walaupun masih banyak ukurannya terutama disanasamna.

. Heva Fajriwati (2011), berjudul Penerapan PembelajaBerbantuan
Media Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil Belajdmari . Studi

Eksperimen pada Mata Pelajaran Seni Budaya di SIAMNjung Baru
Tanah Datar. Menyimpulkan bahwa hasil belajar péapu@an tari pada
siswa yang diberi perlakukan dengan pembelajarabegbantuan media,
memang memiliki rata-rata hasil belajar yang leimlgi dari pada siswa
yang belajar tari dengan menggunakan cara konwaaisi8ehingga dpat
disarankan kepada guru disekolah untuk dapat mdmmsgkan metode
pembelajaran tari khususnya pada pembelajaran dahingga dengan
pembelajaran berbantuan media audiovisual misalapat meningkatkan

hasil belajar tari.
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C. Kerangka Konseptual

Dalam pembelajaran pengembangan diri yang di tlitsMP N 3
Kota Solok dilaksanakan 1x seminggu, yang matga adalah tari piring
bagolek. Dimana guru menggunakan media audio viselahgai penunjang
tercapainya tujuan atau hasil pembelajaran pengegalpadiri. Media audio
visual selain dapat membuat siswa lebih berseatadglam mengikuti
kegiatan pengembangan diri, media ini  juga dapampermudah
menyampaikan dan menerima apa yang akan diajarkam gpada saat
pelaksanaan pengembangan diri berlangsung.

Selanjutnya dalam pembelajaran ini sebagai mana goemilih
materi yang akan di diberikan kepada siswa yanggikati pembelajaran
pengembangan diri. Kemuadian guru juga membuat areyjan atau
pendekatan-pendekatan yang akan dilakukan dalaggpeaan media audio

visual.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkaandia

konseptual sebagai berikut :
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Tabel 1.
KERANGKA KONSEPTUAL

SMPN 3Kota Solok

A 4
Pembelajaran Pengembanga Diri
Tari Piring Kreasi (bagolek)
Menggunakan Media Audiovist

Rancangan Pelaksanaan

A 4

Hasil Belajar

1




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukakardapat diambil
kesimpulan :

Bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan diri @erditSMP N 3
Kota Solok merupakan kegiatan yang bertujuan untmkemberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan akahehgekspresikan
diri sesuai dengan kebutuhan potensi bakat dantifit@s siswa. Namun
dalam pelaksanaannya kegiatan pengembangan dis bemprogram dengan
baik. Yang harus meliputi persiapan, jadwal kegiatdan materi guna
mengetahui proses kegiatan pengembangan diri.

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan perayegah diri seni
tari di SMP N 3 Kota Solok faktor pendukung tidadpdt diabaikan, karena
faktor pendukung baik dari pihak sekolah, ketemaaisarana dan prasarana
sangat memiliki andil yang sangat berarti. Dalaosps pembelajaran seni tari
di SMP N 3 Kota Solok guru menggunakan media yaisgdibkan oleh
sekolah yaitu : piring menari yang digunakan arest snenari, kaset menatri
tari piring bagolek, warles, dan infokus. Media iaudsual merupakan salah
satu media yang digunakan dalam pembelajaran. Beagg media audio
visual dalam proses pembelajaran pengembangan nmiliki dampak
positive dalam pembelajaran pengembangan diri. lal terlihat dari

meningkatnya hasil belajar dalam kegiatan pengegdadiri.

62
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapaulhn beberapa
saran sebagai berikut :

1. Penulis menyarankan kepada guru seni budaya agiar neeningkatkan
pengetahuan dan keterampilan di bidang tari.

2. Penulis menyarankan agar guru seni budaya mengiketiiatan
musyawarah guru mata pelajaran seni budaya yangt dapnambah
wawasan dan informasi tentang pengetahuan senyauda

3. Penulis menyarankan agar pihak sekolah agar memigerh saran dan
prasarana untuk pendukung kegiatan pengembangasedirmusik untuk
kedepannya.

4. Diharapkan guru seni budaya untuk dapat memiliah dnenguasai
metoda yang sesuai dengan pembelajaran dalam kurik@agar proses

transformasi pengetahuan dapat berjalan dengan baik
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/ Tanggal Lahir
Alamat

Agama
Nama Ayah
Nama Ibu
Anak ke

: Desrima Nasution
: Perempuan

: Padang, 09 Desember 1990

: JI. By Pass Pampangan Teluk Bayur

Padang

: Islam

: Syamsir Nasution
: Nurimah Lubis

: 2 (dua)

RIWAYAT PENDIDIKAN

1996 : TK Barunawati Padang

1997 : SD Adabiah Padang

2003 : PPMTI Padang
2006 : MAN 2 Padang

2009 : S1 Sarjana Pendidikan Sendratasik Univerbliegeri Padang

Hormat Saya,

Desrima Nasution



